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KONSERVASI PLASMA NUTFAH GAMBIR PADA BEBERAPA
KOMPOSISI NUTRISI MEDIA MS

(Gambier Germplasm Conservation in Some Nutritional Composition of the Media MS)

Lily Syukriani, Gustian, Aprizal Zainal dan Warnita

Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas, Padang
Kampus UNAND Limau Manis, Padang 25163

ABSTRACT

An experiment on in vitro conservation of gambier germplasm has been conducted from June to
October 2005. The objective of the experiment was to find best strength of MS basal media to
maintain gambier plantlets. The experiment used a Completely Randomised Design with five
treatments and 3 replicates. The treatments were different strength of MS basal media as follow: full
strength of MS, 2 MS, % MS, 1/8 MS ad 1/16 MS. Data were analysed with F-test and multiple
comparison used Tukey at 5% level. Results showed that 1/16 strength of MS basal media was best

to maintain gambier plantlets for conservation.

Keywords: gambier, nutrient, in vitro, conservation, germplasm

PENDAHULUAN

ambir merupakan tanaman spesifik
Sumatera Barat karena 90 % ekspor
gambir Indonesia berasal dari
Sumatera Barat  Tanaman gambir sangat
berpotensi untuk dikembangkan karena dapat
diekspor ke luar negeri seperti Singapura,
Malaysia, Taiwan, Belanda dan Swiss.
Konservasi plasma nutfah dapat
dilakukan secara konvensional maupun
secara in vitro. Konservasi secara in vitro
dapat dibedakan berdasarkan lamanya
penyimpanan yakni jangka pendek dan
jangka panjang. Konservasi plasma nutfah
jangka pendek dapat dilakukan dengan
menekan ‘pertumbuhan serta menurunkan
suhu, penambahan zat penghambat tumbuh
dan pemiskinan hara. Sementara konservasi
jangka panjang dilakukan dengan cara
pembekuan dalam nitrogen cair pada suhu -
196° C (Imelda dan Soetisna, 1992).
Keberhasilan  penyimpanan plasma
nutfah secara in vitro dipengaruhi oleh
material yang disimpan, suhu dan
kandungan nutrisi media. Material tanaman
yang dapat disimpam secara in vitro berupa
kalus, embrio, biji, tunas dan meristem
(Mariska,1987). Menurut Mariska ef al. (1996),
penyimpanan secara in vitro dapat mengatasi
masalah areal dan biaya yang dibutuhkan,
serta resiko terserang hama dan penyakit.

Oleh karena iti cara ini sangat potensial untuk
pelestarian plasmanutfah.

Konservasi tanaman dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Menurut Dodds dan
Robers (1987) teknik konservasi tanaman ada
dua macam, yaitu konservasi konvensional
dengan menggunakan teknik budidaya yang
umum dan secara modern dengan
mengggunakan teknik kultur jaringan.
Konservasi plasma nutfah secara in vitro
merupakan suatu metode perbanyakan
(propagasi) dan penyimpanan plasma nutfah
dalam bentuk jaringan atau organ tanaman di
laboratorium (Bajaj,1986; Abdulah, 1991;
Wattimena et al, 1991).

Konservasi secara in wvitro lebih
menguntungkan dibandingkan dengan cara
lain,diantaranya adalah hemat dalam
pemakaian ruang karena kebutuhan ruang
tumbuh yang relatif kecil, dapat disimpan
dalam jumlah besar dalam botol yang bebas
dari hama dan penyakit, tidak bergantung
pada musim, sewaktu-waktu dapat
diperbanyak dengan cepat, memudahkan
pertukaran plasma nutfah serta hemat biaya
pemeliharaan (Wattimena et al ,1991; Mariska,
1987; Gunawan, 1987, Chen dan Sharp, 1990).

Penyimpanan dalam keadaan tumbuh
dapat dilakukan dengan menggunakan
media yang biasa digunakan untuk
perbanyakan tanaman dengan mengurangi
konsentrasi dan zat pengatur tumbuh atau
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mengencerkan garam makro menjadi
setengah takaran dan pada penyimpanan ini
biakan perlu dipindahkan secara rutin pada
media baru sehingga memperkecil peluang
terjadinya kontaminasi. Selain itu
memerlukan biaya dan tenaga yang tidak
sedikit serta memungkinkan terjadinya
perubahan genetik (Gati, 2000).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk -penyimpanan secara in vitro adalah
dengan menekan atau memperlambat laju
pertumbuhan planlet agar dapat
memperpanjang masa simpan kultur in vitro
tanpa berpengaruh negatif terhadap genetik
plasma nutfah yang bersangkutan. Menurut
Taylor dan Dukie (1993) penggunaan
medium yang berkonsentrasi rendah pada
kultur jaringan  Saccarum spp. dapat
memperpanjang daya simpannya hingga
mencapai 14 bulan tanpa pembaharuan
media. Jika pengurangan komposisi nutrisi
dalam medium dapat menghambat dan
membatasi pertumbuhan maka memodifikasi
komposisi nutrisi ini akan dapat menjadi
alternatif dalam penyimpanan planlet secara
in vitro. Penurunan konsentrasi nutrisi dapat
dilakukan dengan mengurangi konsentrasi
garam-garam anorganik sebesar 0.5 hingga
0.1 kali dari formulasi dasar.

Metode-metode penyimpanan secara in
vitro tersebut dapat digunakan secara tunggal
maupun kombinasinya. Salah satu cara untuk
menekan  atau  memperlambat  laju
pertumbuhan kultur untuk penyimpanan
adalah dengan mengubah komposisi nutrisi
dalam medium sehingga menghambat atau
membatasi pertumbuhan (Mariska et al,
1996). Menurut Kartha et al., (1981), dalam
kultur in vitro normal tanaman kopi dapat
disimpan selama beberapa bulan, dan dengan
menumbuhkan planlet pada medium dengan
konsentrasi nutrisi rendah masa simpan
dapat diperpanjang men jadi 2 - 2,5 tahun.

Dengan  berkurangnya  konsentrasi
nutrisi dalam medium maka akan
menyebabkan laju pertumbuhan juga
terhambat, sebab jika zat makanan berkurang
maka sel-sel tidak aktif pembelahannya, ia
akan berkembang sesuai dengan nutrisi yang
tersedia (Taylor dan Dukie, 1993). Tujuan
dari percobaan ini adalah untuk

mendapatkan  konsentrasi nutrisi yang
terbaik  pada  penyimpanan  bahan
perbanyakan  gambir dalam  rangka

konservasi plasma nutfah.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan di Laborato-
rium Kultur Jaringan Tumbuhan Jurusan
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang, mulai bulan Juni
sampai dengan Oktober 2005. Bahan yang
digunakan adalah tunas pucuk gambir hasil
kultur jaringan. Media yang digunakan adalah
media MS (Murashige and Skoog), , akuades,
agar, spiritus dan alkohol  Alat yang
digunakan LAFC, kulkas, oven autoklaf,
timbangan analitik, botol kultur, pH meter,
pisau skalpel dan alat tulis. Percobaan ini
disusun menurut Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri dari lima konsentrasi hara makro
yaitu : 1 MS, ¥2 MS, % MS, 1/8 MS dan 1/16 MS.
Masing-masing perlakuan dengan 3 ulangan.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik
ragam bila berbeda nyata dilanjutkan dengan
uji BNJ pada taraf nyata 5 %.

Eksplan gambir diperoleh dengan cara
memotong tunas pucuk gambir hasil kultur
jaringan. Setek pucuk gambir ditanam pada
media MS sesuai perlakuan. Selanjutnya botol
eksplan disimpan pada rak kultur.

Peubah yang diamati antara lain: tinggi
tanaman, tinggi tunas, bobot segar jumlah
daun, jumlah tunas, dan persentase plantlet
hidup.

HASIL PENELITIAN

Umumnya pertumbuhan tunas pucuk
gambir pada media MS yang ditambah manitol
cukup lambat, dari hasil percobaan dapat dilihat
bahwa pertumbuhannya menjadi kecil. Hal ini
sesuai dengan peranan dari manitol yang dapat
menekan pertumbuhan gambir secara in vitro.

Tabel 1. Timggi tanaman, tinggi tunas, bobot
segar dan bobot kering pada beberapa

komposisi nutrisi media MS
Konsentrasi | Tinggi Tinggi Bobot
Hara Tanaman | tunas (cm) | Segar (g)
Makro (cm)
1MS 235a 152a 040 a
2MS 268a 117a 014 b
¥MS 153b 091ab 011b
/8 MS 112b 061 b 004 c
1/16 MS 042¢ 020 be 003 c
KK= 38.6 % 522 % 45.0 %

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf
kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BN]
pada taraf nyata 5 %.
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Hasil percobaan Tabel 1 menunjukkan
bahwa tinggi tanaman dan tinggi tunas .dan
bobot segar plantlet dipengaruhi  oleh
konsentrasi  nutrisi.  Semakin rendah
kandungan nutrisi media MS tinggi planlet,
tinggi tunas dan bobot segar juga semakin
rendah.  Sebagaimana  diketahui bahwa
parameter tinggi ini merupakan salah satu
indikator terhadap pertumbuhan tanaman, jika
tinggi tanaman lebih rendah dari kontrol ini
menunjukkan  perlakuan yang diberikan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
tersebut (Sitompul dan Guritno, 1995). Nutrisi
adalah penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, yang mana tanpa air
dan nutrisi mineral tanaman tidak dapat hidup
secarainvitmmaupuninvbo(Pirelgl%?).
Pada umumnya, media kultur jaringan terdiri
dari garam-garam mineral, karbohidrat,
vitamin, dan zat pengatur tumbuh lainnya
(Dixon dan Gonzal , 1994).

Jumlah daun, jumlah tunas dan persentase
plantlet hidup (Tabel 2) juga dipengaruhi oleh
konsentrasi nutirisi. Jumlah dan ukuran daun
dipengaruhi oleh genotipe dan lingkungan
seperti suhu, cahaya dan faktor-faktor lainnya,
namun lebih dikendalikan oleh genetik
(Gardner, et al,, 1991). Meristem apical batang
merupakan tempat dimana daun, cabang, dan
organ generatif terbentuk (Lakitan, 1995). Laju
pembentukan daun relatif konstan jika tanaman
ditumbuhkan pada suhu dan intensitas cahaya
yang konstan.

Tabel 2. Jumlah daun , bobot segar dan bobot
kering daun gambir pada beberapa
konsentrasi manitol

. [jumiah daun{jumlah fLE—
Konsentrasi 3 .| hidup
s transformasi | transformasi .
Manitol b+05 W +05 transformasi
i arcsinvx
i 1MS 2733a 9.00 a 833a
LMS 14.33b 667 a 8333a
“MS 1433b 4.67 ab 50.00b
/8 MS 467c 1433 ¢ 3333b
| V16 MS 267d 133 ¢ 2500 ¢
| KK= | i161% 274 % 3133 %
.

Anga-anglapadala;'uryangsamayangdiﬂmﬁolehhumf
kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut BNJ

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
perlakuan konsentrasi nutrisi memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan gambir,
dimana  konsentrasi isi

pesat, sehingga tidak bisa digunakan untuk
penyimpanan secara in vitro, sebab harus sering
dilakukan sub kultur. Sub kultur yang terlalu
sering ini akan menyebabkan terjadinya
pengaruh  terhadap genetik yang akan
menimbulkan somaklonal.

Menurut Mariska, et al. (19%), beberapa
perlakuan yang dapat memperpanjang masa
simpan tersebut secara in vitro tanpa
berpengaruh negatif terhadap genetik plasma
nutfah yang bersangkutan antara lain; @
Mengubah komposisi nutrisi dalam media
sehingga dapat menghambat atau membatasi
pertumbuhan, (2) Memberikan tekan osmotic
dengan menambahkan bahan osmotika seperti
sukrosa dan manitol, (3) Memberikan sumber
karbon pada level sub atau supra optimal, (4)
Menurunkan  tekanan  atmosfir  atau
menurunkan tekanan oksigen, ®)
Menambahkan zat penghambat tumbuh, dan
(6) Menyimpan kultur pada suhu rendah 8 -
15°C. Dengan berkurangnya konsentrasi nutrisi
dalam medium maka akan menyebabkan laju
pertumbuhan juga terhambat, sebab jika zat
makanan berkurang maka sel-sel tidak aktif
pembelahannya, ia akan berkembang sesuai
dengan nutrisi yang tersedia (Taylor dan Dukie,
1993). Hal yang senada juga dikemukakan oleh
Fitter dan Hay (1994), bahwa laju pertumbuhan
tanaman yang rendah berkaitan dengan tanah
miskin hara. Apabila hara yang tersedia rendah
dengan langsung  akan memperlambat
pertumbuhan.

Salisbury dan Ross (1995) menyatakan
bahwa persediaan hara pada sub optimal akan
mengganggu proses metabolisme tanaman
yang akhirnya menekan pertumbuhan planlet.
Hal ini bisa diterapkan untuk penyimpanan
planlet gambir sebab dengan konsentrasi nutrisi
1ﬂ‘MSinimakasubkultl.u'lﬂ.::mya minimal
dﬂakukansekali16minggu,selainhematbiaya
dan tenaga juga pengaruh negatif terhadap
genetik bisa kita hindarkan seperti somaklonal
akibat sub kultur yang terlalu sering.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari percobaan yang telah dilakukan dapat
ditarik kesimpulan bahwa media MS dengan
komposisi nutrisi 1/16 MS dari formulasi dasar
dapat mempertahankan masa hidup dan
menekan laju pertumbuhan planlet gambir
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Berdasarkan  kenyataan ini  maka
komposisi nutrisi /16 MS ini dapat digunakan
untuk penyimpanan planlet gambir secara in
vitro dengan melakukan subkultur 1 kali 16
minggu.
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